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In each program, participation from the community is needed so that a program 

success can be achieved. The Nusa Indah Posyandu program is a public health 

service program, especially for the health of toddlers who urgently need 

participation from the community so that the program can run according to its 

goals and it is hoped that the posyandu program can overcome problems in the 

health of every toddler and provide the fulfillment of health services to 

toddlers. The purpose of this study is to determine the participation of the 

community in the posyandu program in improving the health of toddlers. The 

method used in this study is qualitative with a descriptive approach. The data 

collection techniques in this study are through observation, interviews, and 

documentation. The results of the study show that there is community 

participation in the form of thoughts, energy and money for the Nusa Indah 

posyandu program in improving the health of toddlers. The conclusion in this 

study is that community participation in the posyandu program in improving 

the health of toddlers in all forms of participation already exists, but 

community participation in the form of materials does not exist because the 

facilities available at the posyandu are complete and adequate in supporting 

the needs of the posyandu program. 
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 A B S T R A K  

 
Dalam setiap program dibutuhkannya partisipasi dari masyarakat sehingga 

dapat tercapainya suatu keberhasilan program. Program Posyandu Nusa Indah 

merupakan program pelayanan kesehatan masyarakat khususnya bagi 

kesehatan balita yang sangat membutuhkan adanya partisipasi dari masyarakat 

agar program dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan diharapkan program 

posyandu dapat mengatasi permasalahan pada setiap kesehatan balita serta 

memberikan pemenuhan pelayanan kesehatan pada balita. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui partisipasi masyarakat terhadap program posyandu 

dalam meningkatkan kesehatan balita. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pikiran, tenaga dan uang terhadap program 

posyandu Nusa Indah dalam meningkatkan kesehatan balita. Simpulan dalam 

penelitian ini adalah partisipasi masyarakat terhadap program posyandu dalam 

meningkatkan kesehatan balita dalam semua bentuk partisipasi sudah ada 

namun partisipasi masyarakat dalam bentuk berupa material tidak ada karena 

fasilitas yang tersedia di posyandu sudah lengkap dan memadai dalam 

menunjang kebutuhan program posyandu. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan masyarakat merupakan upaya 

untuk meningkatkan kesadaran, keinginan, dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 

masyarakat yang sehat. Keberhasilan pembanguanan 

kesehatan tidak terlepas dari partisipasi aktif dari individu, 

keluarga dan masyarakat. 

Kesehatan merupakan suatu kebutuhan manusia yang 

sangat penting agar dapat menjalani kehidupan secara 

sehat jasmani dan rohani. Menurut (Damris & Widodo, 

2023). 

Berdasarkan data dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya, data 

angka stunting di Kota Tasikmalaya terdapat 5.050 anak 

yang mengalami stunting pada tahun 2023. Meskipun 

masih tinggi, jumlah tersebut masih lebih rendah 

dibandingkan dengan 5.646 anak yang mengalami stunting 

pada tahun 2022 dan adanya beberapa hambatan dalam 

menangani stunting diwilayahnya. Salah satu upaya 

pemerintah dalam menciptakan masyarakat sehat 

khusunya pada kesehatan anak balita yaitu melalui 

program Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu 

jenis upaya Kesehatan Masyarakat Bersama (UKBM) yang 

diselenggarakan oleh, untuk, dan bersama masyarakat 

untuk melaksanakan pembangunan kesehatan, guna 

memberdayakan masyarakat, mempermudah masyarakat 

mendapatkan pelayanan kesehatan dasar, dan 

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan anak 

(Mustofa, 2022 hlm.36). Dengan demikian, untuk 

mensukseskan program posyandu dibutuhkan nya sebuah 

partisipasi yaitu partisipasi masyarakat. Menurut Santoso 

(1988:13) dalam (Damris & Widodo, 2023) mengatakan 

bahwa partisipasi dalam lingkungan kelompok dapat 

didefinisikan sebagai keterlibatan mental, moral, emosi, 

atau gagasan yang mendorong untuk berkontribusi pada 

kelompok untuk mencapai tujuan dan menerima tanggung 

jawab atas pekerjaan yang dilakukan. Dengan adanya 

partisipasi masyarakat terutama partisipasi orang tua yaitu 

Ibu balita, maka program posyandu akan berjalan lancar 

dalam pelaksanaanya. 

Posyandu Nusa Indah merupakan posyandu yang berada di 

Kampung Pangadegan Kelurahan Kotabaru Kecamatan 

Cibeureum yaitu bernama Posyandu Nusa Indah. 

Posyandu Nusa Indah salah satu Posyandu yang sudah 

berdiri sudah lama, namun karena dulunya kurang aktif dan 

sempat berhenti sehingga didirikan kembali pada tahun 

2021 sampai sekarang. Pengelola Posyandu Nusa Indah 

bernama Ibu Ipah Hanipah. Jadwal kegiatan dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali dengan jumlah sasaran sekitar 79 

balita usia 0-5 tahun di tahun 2023 sampai tahun sekarang. 

Jumlah kader di Posyandu Nusa Indah sebanyak tujuh 

orang dengan dibantu satu orang bidan pendamping dari 

Puskesmas sebagai ahli dalam bidang kesehatan. 

Berdasarkan observasi pengamatan awal melalui 

wawancara dengan pengelola program Posyandu yaitu Ibu 

Ipah Nurlatifah, dan sekertaris posyandu yaitu Ibu Siti 

Amilah, permasalahan yang terjadi pada masyarakat di 

Kampung Pangadegan Kelurahan Kotabaru Kecamatan 

Cibeureum Kota Tasikmalaya, masyarakat di Kampung 

Pangadegan, tedapat beberapa masyarakat khusunya Ibu 

yang mempunyai balita 0-5 tahun yang masih kurang aktif 

dalam berpartisipasi terhadap keberadaan Posyandu 

sehingga terdapat sejumlah anak yang mengalami stunting 

sebanyak 2 orang. Hal tersebut disebabkan kurangnya 

pengetahuan Ibu balita terhadap cara menjaga pola asuh 

anak yang baik. Kurangnya pengetahuan Ibu terhadap 

pentingnya keberadaan posyandu di masyarakat untuk 

mendeteksi tumbuh kembang anak secara rutin. Ibu balita 

yang mengabaikan kesehatan anaknya dan terlalu 

membebaskan anaknya dalam memberikan asupan gizi 

yang salah. Selain itu, pemahaman Ibu tentang stunting 

yang kurang dan tidak mau menerima anaknya di katakan 

stunting sehingga timbulnya rasa malas pada Ibu balita dan 

anak tidak rutin dibawa ke Posyandu. 

Dalam hal ini, peran kader sangat diperlukan sebagai 

penggerak masyarakat untuk lebih mengerti dan 

memberikan penjelasan tentang pentingnya program 

posyandu di masyarakat. Dengan begitu, setidaknya 

masyarakat akan lebih paham dan ikut berpartisipasi aktif 

dalam program pembangunan kesehatan di lingkungan 

masyarakat. Pada Posyandu Nusa Indah peran kader 

terhadap masyarakat masih kurang. Kurangnya pendekatan 

serta motivasi yang diberikan oleh kader kepada Ibu balita 

terutama pada anaknya yang sulit untuk dibawa ke 

Posyandu. Kader posyandu Nusa Indah tidak pernah 

melakukan kunjungan ke setiap rumah balita khusunya 

kepada balita yang sulit untuk dibawa ke Posyandu, serta 

dalam persiapan pelaksanaan program posyandu terkadang 

mengalami keterlambatan yang pada akhirnya Ibu dan 

anak harus menunggu lama untuk mendapatkan pelayanan 

posyandu. 

Berdsarkan uraian latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat terhadap Program Posyandu 

dalam Meningkatkan Kesehatan Balita” Studi pada Ibu 

Pemilik Balita di Kampung Pangadegan Kelurahan 

Kotabaru Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.” 

Sehingga diharapkan dari penelitian ini dihasilkan adanya 

peningkatan partisipasi masyarakat di Kampung 

Pangadegan Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Cibeureum 

Kota Tasikmalaya dengan melalui program Posyandu 

Nusa Indah. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Menurut (Sugiyono, 

2020 hlm.9) penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
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yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci. Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah 

deskriptif mengenai partisipasi masyarakat terhadap 

program posyandu dalam meningkatkan kesehatan balita  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah partisipasi 

masyarakat terhadap program Posyandu dalam 

meningkatkan kesehatan balita yang berada di Kampung 

Pangadegan Kelurahan Kotabaru Kecamatan Cibeureum 

Kota Tasikmalaya dilihat dari kalangan masyarakat yaitu 

orang tua khususnya Ibu balita. Adapun subjek dalam 

penelitian ini pengelola program posyandu Nusa Indah 

meliputi ketua kader dan sekretaris selaku pengelola 

program Posyandu dan lapisan masyarakat yang meliputi 

Ibu yang mempunyai balita usia 0-5 tahun. Adapun teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 

dan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Bentuk Partisipasi Pikiran 

Partisipasi masyarakat terhadap program posyandu Nusa 

Indah dalam meningkatkan kesehatan balita yang berkaitan 

dengan pikiran yang disumbangkan oleh masyarakat 

bersama pihak yang mempunyai kebijakan dengan melalui 

musyawarah. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan 

ditemukan yaitu berupa kegiatan yang dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap program posyandu dan 

meningkatkan minat serta semangat anak dalam mengikuti 

kegiatan di posyandu. Partisipasi masyarakat dalam bentuk 

pikiran yang disumbangkan masyarakat seperti taman 

bermain posyandu untuk dapat digunakan oleh balita pada 

saat mengikuti kegiatan posyandu sehingga dapat 

meningkatkan semangat dan mengurangi rasa takut pada 

balita pada saat berkunjung ke posyandu.  

Dengan adanya masukan dari masyarakat tersebut 

merupakan salah satu cara dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat sehingga kebutuhan masyarakat dapat 

terpenuhi dan masukan dari masyarakat tersebut oleh 

pengelola posyandu disampaikan melalui musyawarah 

yang dilaksanakan sehingga masukan dari masyarakat 

dapat tersampaikan kepada pihak pemerintah. 

Sesuai dengan pendapat menurut (Nurbaiti dan Bambang, 

2017) dalam (yeni) berpendapat bahwasannya partisipasi 

merupakan keterlibatana masyarakat dalam pelaksanaan 

program dan keputusanayang telah ditetapkan melalui 

sumbangan pemikiran, sumbangan materi dan bentuk 

tindakan. Selaras juga dengan pendapat menurut (husen) 

salah satu bentuk partisipasi yang sangat besar yang 

diberikan oleh masyarakat untuk mempermudah mencapai 

tujuan sebuah kegiatan adalah partisipasi nyata yang 

diberikan oleh masyarakat, yaitu partisipasi tenaga, harta, 

dan bantuan material, partisipasi resperative dengan 

mempercayai orang lain sebagai pimpinan untuk 

melaksanakan kegiatan, dan partisipasi ide dan pemikiran. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menjelaskan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga yaitu 

keikutsertaan masyarakat mengikuti dan menjalankan 

setiap kegiatan yang diselenggarakan di posyandu mulai 

dari pendaftaran, penimbangan dan pengukuran, 

pencatatan, penyuluhan/konseling dan pelayanan 

kseshatan. 

b. Bentuk Partisipasi Tenaga 

Partisipasi masyarakat terhadap program posyandu Nusa 

Indah dalam bentuk tenaga yaitu pada setiap yang 

berkunjung ke posyandu Nusa Indah, masyarakat 

khususnya Ibu yang mempunyai balita menjalankan setiap 

kegiatan yang diselenggarakan di Posyandu. Kegiatan 

yang diikuti masyarakat mulai dari pendaftaran dengan 

mengisi daftar kunjungan Ibu dan anak sehingga kegiatan 

berjalan dengan lancar dan pengunjung mengantri sesuai 

nomor antrian. Kegiatan yang diikuti masyarakat 

selanjutnya yaitu kegiatan penimbangan dan pengukuran 

pada balita, masyarakat membawa buku catatan balita 

yaitu buku KMS.  

Hasil penimbangan dan pengukuran balita dicatat pada 

buku tersebut yang dilakukan oleh kader posyandu. 

Dengan demikian, masyarakat mengetahui tumbuh 

kembang anak pada setiap bulannya. Kegiatan tersebut 

rutin diikuti oleh masyarakat setelah kegiatan 

penimbangan dan pengukuran balita. Sesuai dengan 

pendapat (Sudirman dkk., 2023) mengatakan hasil 

penimbangan setiap balita harus dimasukkan pada grafik 

dalam buku KMS balita agar kegiatan penimbangan 

menjadi efektif dan efisien karena garis pertumbuhan harus 

dipantau setiap bulan untuk memastikan kesehatan setiap 

anak sejak dini. Dalam kegiatan penyuluhan/konseling di 

Posyandu Nusa Indah, masyarakat aktif menyampaikan 

keluhan yang dialami oleh balitanya. Pada kegiatan 

tersebut, jika hasil penimbangan dan pengukuran balita 

tidak normal, masyarakat mengikuti konseling terlebih 

dahulu oleh bidan secara individua tau perseorangan. 

Namun, jika hasil penimbangan dan pengukuran normal 

tidak dilakukan konseling. Dalam kegiatan ini, masyarakat 

memperoleh pengetahuan, pengarahan, dan solusi dari 

bidan posyandu sesuai dengan kebutuhan pada setiap 

balita. 

Sejalan dengan pendapat (Azria dan Husnah, 2016) dalam 

(Utaminingtyas, 2020) mengatakan dengan adanya 

informasi yang diberikan kepada Ibu selama penyuluhan 

memiliki potensi untuk menambah pengetahuan, semakin 

sering Ibu diberitahu tentang kesehatan balita maka 

semakin baik pula dalam memahami gizi seimbang balita 

dan makanan apa yang harus diperoleh untuk dikonsumsi. 
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Dengan adanya konseling secara perseoranagan 

diharapkan dapat meningkatkan semangat Ibu balita untuk 

selalu rutin mengecek tumbuh kembang anak ke Posyandu. 

Sesuai dengan pendapat (Sutinbuk & Kusmadeni, 2023) 

mengatakan bahwa jika Ibu memiliki motivasi, mereka 

akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 

balitanya dan mengontrol perkembangan balitanya dengan 

berkunjung ke posyandu secara rutin.  

Pelayanan kesehatan yang tersedia di Posyandu Nusa 

Indah sudah lengkap. Setiap balita yang berkunjung ke 

posyandu mendapatkan vitamin, imunisasi, dan obat 

cacing sesuai kebutuhan pada setiap balita. Pelayanan 

kesehatan di Posyandu Nusa Indah dilakukan oleh bidan 

dan didampingi oleh kader posyandu. Masyarakat ikut 

serta dalam kegiatan ini, yaitu rutin memeriksakan 

anaknya ke bidan posyandu jika anak mengalami sakit 

sehingga anak mendapatkan pemeriksaan dan obat-obatan 

sesuai kebutuhannya. 

Sejalan dengan pendapat (Hapipah dkk., 2024) 

mengatakan bahwa fasilitas kesehatan dapat 

mempengaruhi sikap Ibu balita untuk memeriksa anaknya 

di Posyandu dikarenakan fasilitas kualitasnya baik dan 

memadai seperti ketersediaan imunisasi dasar lengkap dan 

pemeriksaan untuk memantau tumbuh kembang anak 

maka Ibu balita akan termotivasi dan lebih berminat untuk 

memeriksa anak di Posyandu. Jadi, kualitas pelayanan 

pada program posyandu merupakan hal yang sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan setiap balita, jika 

fasilitas kesehatan memadai masyarakat akan terus 

menggunakan jasa pelayanan yang tersedia di Posyandu 

Nusa Indah. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menjelaskan 

bahwa partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga yaitu 

berupa kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dengan 

ikut serta mengikuti dan menjjalankan dalam setiap 

kegiatan pelaksanaan program posyandu Nusa Indah 

sehingga pelaksanaan posyandu dapat berjalan dan setiap 

balita di posyandu mendapatkan berbagai pelayanan untuk 

kesehatan. 

c. Bentuk Partisipasi Uang  

Dalam pelaksanaan kegiatan posyandu Nusa Indah, pada 

setiap masyarakat yang berkunjung ke posyandu 

berkontribusi memberikan sumbangan berupa uang yang 

diberikan secara sukarela pada tempat pembayaran kas 

yang sudah disediakan oleh kader posyandu di meja 

pendaftaran. Berdasarkan hasil wawancara (TT) dan (RR) 

menyampaikan pada saat berkunjung ke posyandu sebelum 

memasuki ruangan mengisi daftar hadir Ibu dan anak serta 

membayar uang kas meskipun tidak diwajibkan untuk 

membayar. Sumbangan yang diberikan dari masyarakat 

dikelola oleh kader posyandu Nusa Indah untuk memenuhi 

kebutuhan kegiatan pelaksanaan posyandu seperti untuk 

pembuatan PMT balita dan kebutuhan lainnya.  

Sesuai dengan pendapat yang diungkapkan (Deviyanti, 

2013) mengutarakan keterlibatan masyarakat dalam 

memberikan dana yang bermanfaat bagi pelaksanaan 

pembangunan akan berdampak positif pada partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan hasil 

pembangunan itu sendiri karena dengan terlibat dalam 

memberikan kontribusi dalam bentuk sumbangan dana, 

mereka akan memiliki rasa memiliki dan tanggung jawab 

moral atas keberhasilan kegiatan pembangunan yang 

dilaksanakan. Dengan adanya dukungan atau partisipasi 

yang diberikan oleh masyarakat sehingga dapat membantu 

berbagai kebutuhan yang diperlukan untuk kegiatan 

pelaksanaan posyandu Nusa Indah 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

partisipasi masyarakat terhadap program posyandu Nusa 

Indah dalam meningkatkan kesehatan balita yang terdiri 

dari empat bentuk partisipasi, yaitu 1) Bentuk partisipasi 

pikiran yaitu terdapat partisipasi masyarakat berupa 

masukan atau ide yang disampaikan melalui pengelola 

posyandu dalam musyawarah misalnya dalam pelaksanaan 

kegiatan posyandu dapat menyediakan tempat bermain 

untuk balita yang berkunjung ke posyandu. 2) Bentuk 

partisipasi tenaga yaitu masyarakat ikut serta mengikuti 

dan menjalankan kegiatan yang diselenggrakan seperti 

kegiatan sistem 5 meja yang terdiri dari pendaftaran, 

penimbangan dan pengukuran, pencatatan buku KMS 

balita, konseling perseorangan dan pelayanan serta 

pemeriksaan kesehatan balita. 3) Bentuk partisipasi uang 

yaitu terdapat partisipasi masyarakat berupa sumbangan 

uang yang diberikan secara sukarela dalam membantu 

kebutuhan kegiatan pelaksanaan posyandu misalnya 

kebutuhan pembuatan makanan tambahan yang diberikan 

pada saat pelaksanaan kegiatan posyandu kepada setiap 

balita. 
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